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Abstrak

Beton merupakan bahan konstruksi yang paling banyak digunakan. Namun kekuatan beton dapat dipengaruhi
tidak hanya bahan pembentuknya, tapi juga cara pembuatannya, pengangkutan, pengecoran, sampai dengan
proses pemeliharaan. Untuk menjaga kualitas ini maka perlu dilakukan pengendalian mutu, salah satunya dengan
melakukan uji kuat tekan beton. Proses pungujian ini dilakukan di laboratorium dan hasil uji kuat tekan tersebut
perlu di-evaluasi untuk mengetahui apakah hasil kuat tekan memenuhi persyaratan yang ditentukan. Metoda
penelitian yang dilakukan adalah dengan mengevaluasi hasil uji kuat tekan yang dilakukan di laboratorium. Data
yang digunakan terdiri dari 2 kelompok data dengan masing-masing sebanyak 30 benda uji yang dilakukan
secara berurutan. Evluasi diawali dengan mengecek apakah hasil uji kuat tekan memenuhi persyaratan pasal
7.6(3) pada SNI-0302847-2002, kemudian dihitung deviasi standar dan uji kuat tekan rata-rata rencana (f’cr).
Hasil dari perhutungan didapat untuk kelompok 1 dengan deviasi standar =2,89463, dan kuat tekan rencana rata-
rata (f’cr) =55,5449, kelompok 2 dengan deviasi standar =2,85991, dan kuat tekan rencana rata-rata = 53,16359.
Dari hasil kuat tekan rencana rata-rata hasil uji kuat tekan masih memenuhi kuat tekan yang diinginkan, yaitu
50 MPa.

Kata Kunci: beton, uji kuat tekan beton, evaluasi

Abstract

Concrete is the most widely used construction material. However, the strength of concrete can be influenced not
only by its constituent materials, but also by the method of manufacture, transportation, casting, to the
maintenance process. To maintain this quality, it is necessary to carry out quality control, one of which is by
testing the compressive strength of concrete. This testing process is carried out in a laboratory and the results of
the compressive strength test need to be evaluated to find out whether the results of the compressive strength
meet the specified requirements. The research method used is to evaluate the results of the compressive strength
test conducted in the laboratory. The data used consisted of 2 groups of data with each as many as 30 samples
which were carried out sequentially. The evaluation begins by checking whether the results of the compressive
strength test meet the requirements of Article 7.6(3) of SN1-0302847-2002, then calculate the standard deviation
and the design average compressive strength test (f'cr). The results of the calculation are obtained for group 1
with a standard deviation = 2.89463, and the average design compressive strength (f'cr) = 55.5449, group 2 with
a standard deviation = 2.85991, and the average design compressive strength = 53,16359. From the results of
the compressive strength of the plan, the average compressive strength test results still meet the desired
compressive strength, which is 50 Mpa

Keywords: concrete, concrete compressive strength test, evaluation
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PENDAHULUAN

Pembangunan infrastruktur ~ menurut
Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(PUPR) Basuki Hadimuljono seperti yang dikutip
Afriyadi (2017) yang ditulis di Liputan6.com:
"Pembangunan infrastruktur ~ selain  telah
menggerakkan ekonomi riil, turut menyumbang
pada pertumbuhan ekonomi negara kita, juga telah
menyerap tenaga kerja dalam jumlah yang cukup
besar”. Pentingnya pembangunan infrastruktur ini
menjadikan Kementerian PUPR sebagai priorotas
nasional. Yang pembangunan infrastruktur untuk
ketahanan air dan pangan, konektivitas antar
daerah, serta penyediaan perumahan dan
pemukiman. Harapan pemerintah pada tahun 2017
dapat meraih target pertumbuhan 5,2 — 5,4 persen,
dengan alokasi belanja sebesar Rp 387 triliun
dimana kementerian PUPR mendapat porsi Rp
101,4 triliun.

Salah satu proyek infrastrukur yang sedangan
dibangun adalah proyek rel double double track
(DDT) Manggarai-Cikarang dengan panjang 34,14
kilometer. Tujuan pembangunan ini untuk
memperlancar perjalanan kereta api commuter line
arah Manggarai-Bekasi dengan menambah track rel
sendiri  sehingga tidak menggangu atau
bersinggungan dengan jalur kereta api jarak jauh
dari wilayah Jawa Barat dan Jawa Tengah.
Pembangunan DDT ini dibagi dalam empat paket
pengerjaan. Paket A (Manggarai-Jatinegara) senilai
Rp 3,440 triliun, Paket B2(1) (Jatinegara-Bekasi)
Rp 900 miliar, Paket B2(2) (Jatinegara — Bekasi) Rp
260 miliar dan Paket B1 (Bekasi-Cikarang) senilai
Rp 1,121 triliun. (Biro Komunikasi dan Informasi
Publik Kemenhub RI, 2015)

Pembangunan proyek infrastruktur tersebut
umumya menggunakan konstruksi beton. Beton
(concrete) merupakan material yang paling sering
digunakan karena kekuatan dan daya tahannya.
Beton sebagai bahan konstruksi yang cocok dengan
banyak aplikasi dan memiliki beberapa sifat yang
sangat baik, seperti kekuatan tekan (compressive
strength, CS), tahan lama, kekakuan, biaya rendah,
kemudahan fabrikasi. (Abdalla, LB etal. 2019).
Keuntungan beton menurut Li (2011) antara lain
ekonomis (material yang paling murah dan mudah
didapat); mudah mengeras pada suhu lingkungan;
mudah dicetak dalam bentuk sesuai keinginan
perencana; efisiness energi (energi yang dibutuhkan
untuk memproduksi beton 450-750 kwh/ton dan
beton bertulang berkisar antara 800 — 3200 kWh/ton
sedangan baja membutuhkan 800 kWh/ton atau
lebih; ketahanan terhadap air sangat baik; tahan
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terhadap suhu tinggi; kemampuan untuk
mengkonsumsi sampah, telah ditemukan sampah
industri dapat diolah ulang (recycle) sebagai
pengganti semen atau agregat; kemampuan bekerja
dengan baja, dimana beton melindungi baja dengan
sangat baik; tidak membutuhkan pemeliharaan
yang rumit.

Untuk menjaga kualitas beton yang
digunakan mulai dari pembuatan, pengecoran,
sampai dengan pemeliharaan dan penggunaan
fasilitas, maka perlu diakukan pengendalian mutu.
Pengendalian mutu beton dilakukan pada saat beton
segar (uji slump) dan beton keras (misalnya uji kuat
tekan, cor drill). Pengendalian mutu ini dibutuhkan
supaya mutu beton tetap terjaga sesuai dengan
spesifikasi  dalam  perencanaan dan tidak
mengakibatkan hal yang buruk dikemudian hari,
seperti keruntuhan bangunan akibat mutu beton
kurang.

Tujuan penelitian ini adalah  untuk
mengevalusi pengecoran dari suatu konstruksi yang
dilakukan dalam jangka waktu tertentu. Evaluasi
dilakukan terhadap hasil pengujian kuat tekan beton
yang dilakukan di laboratorium beton STT Sapta
Taruna untuk proyek DDT Manggarai oleh
Kontraktor A.

Ada beberapa penelitian yang berhubungan
dengan uji kuat tekan, salah satunya penelitian yang
dilakukan oleh Ratna Widyawati (2011). Dalam
penelitian Ratna Widyawati (2011) melakukan
pengujian kuat tekan beton di laboratorium dengan
umur 3 hari, 7 hari, 14 hari dengan masing-masing
3 sampel dan 28 hari dengan 6 sampel untuk beton
ringan dengan metoda Rancang Campur Dreux
Croisse. Agregat kasar yang digunakan adalah
ALWA vyang terbuat dari lempung yang dibakar.
Hasil nilai kuat tekan rata-rata, yaitu 20,59 MPa
tidak mencapai kuat tekan rata-rata rencana, yaitu
245 MPa. Nilai kuat tekan beton sangat
dipengaruhi oleh agregat kasar yang digunakan.
Pembuatan benda uji beton dilakukan di
laboratorium.

Penelitian lain dilakukan oleh Yudi
Risdiayanto (2013) dengan melakukan kajian kuat
tekan beton pada umur 7 hari dan 28 hari dengan
jumlah 25 benda uji. Pembuatan benda uji dan
pengujian dilakukan di laboratorium. Untuk
pengendalian mutu digunakan deviasi standar.

Soebandono, dkk (2013) melakukan
penelitian perilaku kuat tekan dan kuat tarik Beton
Campuran Limbah Plastik HDPE. Pembuatan
benda uji dan pengujian dilakukan di laboratorium.



Benda uji dibuat dengan beberapa proporsi
campuran HDPE ke dalam campuran beton.
Kemudian benda uji ini diuji kuat tekan dan kuat
tariknya.

Sumajouw, M.D.J, dkk (2014) melakukan
penelitian terhadap kuat tekan beton mutu tinggi.
Metoda penelitian dilakukan dengan studi
eksperimentaal dengan membuat benda uji dan
pengujian di laboratorium. Pengujian kuta tekan
dilakukan untuk beton umur 3 hari, 7 hari, 14 hari,
21 hari, dan 28 hari. Dari hasil uji kuat tekan dilihat
hubungan anatra umur benda uji terhadap Kkuat
tekan beton. Benda uji berbentuk kubus dengan
dimensi 14 x 15 x 15 cm. Hasil uji untuk melihat
tren dari kekuatan beton tersebut, dimana semakin
tinggi umur beton kekuatan beton juga semakin
meningkat.

Hasil uji kuat tekan dipengaruhi oleh 3
(tiga) faktor yaitu, ukuran sampel, bentuk, dan friksi
(gesekan). (Talaat, A. etal. 2021) Sehingga untuk
memperkecil pengaruh ini, pada pengujian kuat
tekan dalam tulisan ini digunakan satu jenis alat
cetak untuk sampel uji kuat tekan, yaitu berbentuk
silinder dengan diameter 150 mm dan tinggi 300
mm. Dan lapisan permukaan atas diberi lapisan
tambahan (kapping) sehingga permukaannnya rata
saat dilakukan pengujiaan kuat tekan.

Untuk menghitung kuat tekan beton
menggunakan persamaan berikut (Soebandono,
etal, 2013; Risdiyanto, Y., 2013):

, P
Je=7
P=m.g

Dimana:

fc’ = Kuat tekan beton (MPa)

P =beban tekan (N)

A = luas penampang benda uji (mm?)
m = massa beban maksimum (kg)

g = percepatan gravitasi bum (=10 m/det?)

Persamaan deviasi standar sebagai berikut
(Risdiyato, Y., 2013)

_ [X{(a’'b — a'bm)?
$= N—1
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Ib —

? N
Dimana;
S = standar deviasi
N = jumlah benda uji
a'b = kuat tekan beton setiap benda uji
o'bm = kuat tekan beton rata-rata
METODE

Data yang digunakan dalam evaluasi ini
adalah berupa data hasil uji tekan beton Proyek
DDT Manggarai yang dilakukan di Laboratorium
Beton STT Sapta Taruna. Sampel beton yang akan
duji berasal dari Proyek DDT Paket B Manggarai
Pekerjaan Sipil dengan mutu beton fc’ = 50 MPa.

Data tersebut digunakan untuk evaluasi
hasil uji beton dengan metoda evlausi dalam SNI
03-2847-2002, yaitu dengan menghitung standar
deviasi dan kuat rata-rata perlu dari hasil uji kuat
tekan. Sebelum dievaluasi, data yang dikumpulkan
diolah terlebih dahulu untuk melihat data tersebut
valid dan reliabel, serta memenuhi persyaratan
sesuai yang tercantum dalam SNI-03-2847-2002.

Standar deviasi digunakan untuk  melihat
bagaimana sebaran datanya.
Metode evaluasi dilakukan dengan

menghitung deviasi standar (s) dan kuat tekan rata-
rata perlu (f’cr), dimana sebelumnya dicek apakah
beton memenuhi persyaratan yang ditentukan
dalam SNI-03-2847-2002, pasal 7.6(3), yaitu:

o Nilai rata-rata dari tiga uji kuat tekan yang
berurutan mempunyai nila sama atau lebih
besar dari fc’

e Tidak ada nilai rata-rata dari dua hasil uji
contoh silinder di bawah fc’ melebihi dari 3,5
MPa.

Standar deviasi dihitung dengn jumlah
benda uji minimal 30 buah, apabila dibawah 30
buah maka dilakukan faktor modifikasi untuk
deviasi stnadar menggunakan tabel 1. Sedangkan
untuk benda uji kurang dari 15, menggunakan tabel
2.



Tabel 1. Faktor modifikasi untuk deviasi

standar jika jumlah pengujian Pereyaraim
i Kuat  [Nilai rata- iga uji ilai rata- ji
kurang dari 30 contoh Noo | ramgga | Tekan | tgaui | terorutn | ratscuaui | terorun
Pengujian (N/mm?) silinder min. f' =50 silinder min. f¢' =
= v T bel MP bel 46,5 MP:
Jumlah Pengujian Faktor modifikasi 1 03AprlT | 60551 - : - :
untuk deviasi standar T
. -Apr-! X , 0 5 0
Kurang dari 15 Gunakan tabel 2 4 03-Apr-l7__ | 59985 59,797 ok 59,703 ok
contoh 5 03-Apr-17 58,268 59,231 ok 59,137 ok
6 03-Apr-17 58,854 59,042 ok 58,571 ok
15 ContOh 1'16 7 03-Apr-17 59,985 59,042 ok 59,420 ok
20 contoh 1,08 8 03-Apr-17 59,420 59,420 ok 59,703 ok
9 03-Apr-17 60,551 59,985 ok 59,985 ok
25 ContOh 1'03 10 03-Apr-17 59,420 59,797 ok 59,985 ok
30 contoh atau lebih 1,00 1 03-Apr-17 | 59420 59,797 ok 59,420 ok
. A A R 12 03-Apr-17 57,156 58,665 ok 58,288 ok
Catatan: |nterpola5| untgk_;umlgh pengujian = VT Ry ey - 525 o
yang berada di antara nilai-nilai di atas 1 03Apri7 | 5995 | 58 ok 5,103 ok
15 03-Apr-17 59,420 59,608 ok 59,703 ok
Sumber SN |_03_2847_2002 16 03-Apr-17 58,854 59,420 ok 59,137 ok
17 03-Apr-17 60,551 59,608 ok 59,703 ok
18 03-Apr-17 59,420 59,608 ok 59,985 ok
19 03-Apr-17 59,420 59,797 ok 59,420 ok
- 20 03-Apr-17 58,288 59,042 ok 58,854 ok
Tabel 2. Kuat Tekan rata-rata perlu jlka 21 03-Apr17 | 53761 57,156 ok 56,024 ok
data tidak tersedia untuk menetapkan 2 | GAorl7 | B | W7 ok o0 ok
deviasi standar T oans T om | ond o e T a
25 03-Apr-17 58:854 56:401 ok 59:137 ok
26 03-Apr-17 57,722 58,665 ok 58,288 ok
27 03-Apr-17 56,590 57,722 ok 57,156 ok
28 03-Apr-17 48,100 54,137 ok 52,345 ok
Persyaratan kuat Kuat tekan rata- o oAt om0 | e - 2% -
tekan, fc’ rata per]u, fer 30 03-Apr-17 53,760 53,007 ok 55,460 ok
MPa MPa T
abel 4. Data Kelompok 2
Kurang dari 21 c+7,0
- Persyaratan
21 sampai dengan ¢ +85
35 P g ¢ Kuat | Nilai rata- | Tigauji | Nilai rata- | Duauji
. . No. Tanggal Tekan  |rata tiga uji | berurutan |rata dua uji | berurutan
Lebih dari 35 e+ 10,0 Pengujian (Nfmm?) | silinder | min.fc' = | silinder | min.fc' =
berurutan | 50 MPa | berurutan | 46,5 MPa
Sumber: SNI-03-2847-2002 T oA | 5659
2 07-Apr-17 59,420 58,005 ok
3 07-Apr-17 59,985 58,665 ok 59,703 ok
Kuat tekan rata-rata perlu (f¢) diambil nilai 4 | OrAprlr | 58854 | 99420 | ok | 59420 | ok
t besar dal’i ersamaan berikut' 5 07-Apr-17 59,420 59,420 ok 59,137 ok
er p . 6 07-Apr-17 59,985 59,420 ok 59,703 ok
f’ — f’ + 1 3 4 S 7 07-Apr-17 56,590 58,665 ok 58,288 ok
er cn o 8 07-Apr-17 50085 | 58854 ok 58,288 ok
Atau 9 07-Apr-17 56,024 57,533 ok 58,005 ok
10 07-Apr-17 58,854 58,288 ok 57,439 ok
Po=1:+2335-35 1 07-Apr-17 52,063 55,647 ok 55,458 ok
12 07-Apr-17 56,590 55,836 ok 54,326 ok
13 07-Apr-17 59,420 56,024 ok 58,005 ok
14 07-Apr-17 56,590 57,533 ok 58,005 ok
HASIL DAN PEMBAHASAN 15 | orApri7 | s8sst | 58288 | ok | 5172 | ok
. . 16 07-Apr-17 59,420 58,288 ok 59,137 ok
Sebelum dilakukan perhitungan, data yang | Ao | e | mam | ok | mIm | ok
terkumpul dikelola. Data pengujian dibagi 2 18 | Or-Apr17 | 51497 | 53,949 ok 51214 ok
kelompok. Setiap kelompok benda uji yang akan 19 | 07-Aprl7 | 5715 | 53195 ok 54,326 ok
dievaluasi adalah data pengujian benda uji berumur 20 1 OrAprl7 | 9420 | s60M 1 ok | %678 | o
28 hari yang diuji secara berurutan sebanyak 30 2| OTAprll | 5209 | AW | ok | ML ] oK
y g J y 22 07-Apr-17 59,420 56,967 ok 55,741 ok
contoh. (SN|'03'2847'2002, pasa|7.3) untuk 23 07-Apr-17 59,985 57,156 ok 59,703 ok
dilakukan pengujian apakah kuat tekan yang terjadi 24 | or-Apr17 | 56024 | 58476 ok 58,005 ok
memenuhi persyaratan yang ditentukan. Kelompok 2 | Or-Aprl7 | 54892 | 56967 ok 55,458 ok
T H 26 07-Apr-17 59,420 56,779 ok 57,156 ok
1 dapat dilihat pada tabel 3, Kelompok 2 pada tabel 7 T orae | so0zr | 56779 o 572 ”
4- 28 07-Apr-17 61,117 58,854 ok 58,571 ok
29 07-Apr-17 59,420 58,854 ok 60,268 ok
Tabel 3 Data KelompOk 1 30 07-Apr-17 54,326 58,288 ok 56,873 ok
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Dari Tabel 3 dan tabel 4 diatas terlihat
bahwa semua kuat beton memenuhi persyaratan
yang ditentukan. Sebaran kuat tekan beton dapat
dilihat pada grafik di bawah ini (gambar 1).
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Gambar 1. Grafik Sebaran Hasil Uji Kuat
Tekan Beton

Kuat tekan rata-rata (¢'bm) kelompok 1:
Yo'b 1742977

b = = 58,099
aem="y 30

o 1742977
o m —_ 30 - )

Kuat tekan rata-rata (¢’bm) Kelompok 2:

No'b
lb — 1
oopm N
1720,339
o'bm = 30 = 57,345

Untuk kelompok 1, hasil uji kuat tekan
minimal = 48,100 Mpa; hasil kuat tekan maksimal
= 60,551 MPa dengan kuat tekan rata-rata (¢'bm)
58,099 MPa. Kelompok 2, hasil uji kuat tekan
minimal = 50,931 Mpa; hasil kuat tekan maksimal
= 61,117 MPa dengan kuat rata-rata (¢'bm ) 57,345
MPa. Dari grafik (gambar 1) tampak terlihat
sebaran hasil kuat tekan kelompok 1 dan kelompok
2 terhadap nilai f¢’. Data untuk perhitungan standar
deviasi dapat dilihat pada tabel 5 dan tabel 6.

Perhitungan Standar Deviasi Kelompok 1
(tabel 5):
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Standar deviasi =

_ |242,988
0l 30-1

s = 2,89463

_ [2¥(a’b —a'bm)?
$= N—-1

Standar deviasi =

Perhitungan Standar Deviasi Kelompok 2 (tabel 6):

Standar deviasi =

_ [237,194
S 030-1

s = 2,85991

_ |X¥(a’b — a'bm)?
5= N -1

Standar deviasi =

Tabel 5. Perhitungan Standar Deviasi Kelompok 1



Kuat Tekan
No. Tanggal (N/mm2)
Pengujian a'b—a'bm | (a'h—a'bm)?
1 03-Apr-17 60,551 2,452 6,013
2 03-Apr-17 59,985 1,886 3,558
3 03-Apr-17 59,420 1,320 1,743
4 03-Apr-17 59,985 1,886 3,558
5 03-Apr-17 58,288 0,189 0,036
6 03-Apr-17 58,854 0,754 0,569
7 03-Apr-17 59,985 1,886 3,558
8 03-Apr-17 59,420 1,320 1,743
9 03-Apr-17 60,551 2,452 6,013
10 03-Apr-17 59,420 1,320 1,743
11 03-Apr-17 59,420 1,320 1,743
12 03-Apr-17 57,156 -0,943 0,890
13 03-Apr-17 59,420 1,320 1,743
14 03-Apr-17 59,985 1,886 3,558
15 03-Apr-17 59,420 1,320 1,743
16 03-Apr-17 58,854 0,754 0,569
17 03-Apr-17 60,551 2,452 6,013
18 03-Apr-17 59,420 1,320 1,743
19 03-Apr-17 59,420 1,320 1,743
20 03-Apr-17 58,288 0,189 0,036
21 03-Apr-17 53,761 -4,339 18,824
22 03-Apr-17 58,288 0,189 0,036
23 03-Apr-17 50,931 -7,168 51,382
24 03-Apr-17 59,420 1,320 1,743
25 03-Apr-17 58,854 0,754 0,569
26 03-Apr-17 57,722 -0,377 0,142
27 03-Apr-17 56,590 -1,509 2,278
28 03-Apr-17 48,100 -9,999 99,984
29 03-Apr-17 57,160 -0,939 0,882
30 03-Apr-17 53,760 -4,339 18,829
Jumlah 1742,977 242,988

Tabel 6. Perhitungan Standar Deviasi Kelompok 2

96

Kuat
Bl ol I B
1 O7-Apr-l7 56,590 -0,755 0,569
2 07-Apr-17 59,420 2,075 4,306
3 07-Apr-17 59,985 2,641 6,974
4 07-Apr-17 58,854 1,509 2,277
5 07-Apr-17 59,420 2,075 4,306
6 07-Apr-17 59,985 2,641 6,974
7 07-Apr-17 56,590 -0,755 0,569
8 07-Apr-17 59,985 2,641 6,974
9 07-Apr-17 56,024 -1,320 1,744
10 O7-Apr-l7 58,854 1,509 2,277
11 07-Apr-17 52,063 -5,282 27,897
12 07-Apr-17 56,590 -0,755 0,569
13 07-Apr-17 59,420 2,075 4,306
14 07-Apr-17 56,590 -0,755 0,569
15 07-Apr-17 58,854 1,509 2,277
16 07-Apr-17 59,420 2,075 4,306
17 07-Apr-17 50,931 -6,414 41,134
18 07-Apr-17 51,497 -5,848 34,195
19 07-Apr-17 57,156 -0,189 0,036
20 07-Apr-17 59,420 2,075 4,306
21 07-Apr-17 52,063 -5,282 27,897
22 07-Apr-17 59,420 2,075 4,306
23 07-Apr-17 59,985 2,641 6,974
24 07-Apr-17 56,024 -1,320 1,744
25 07-Apr-17 54,892 -2,452 6,013
26 07-Apr-17 59,420 2,075 4,306
27 07-Apr-17 56,024 -1,320 1,744
28 07-Apr-17 61,117 3,773 14,233
29 07-Apr-17 59,420 2,075 4,306
30 07-Apr-17 54,326 -3,018 9,109
Jumlah 1720,339 237,194




Perhitungan nilai kuat tekan rencana rata-
rata perlu untuk setiap kelompok, sebagai berikut:

Kelompok 1 (dimbil nilai terbesar):
o =£c+1,345s
=50 + 1,34 (2,89463)
=53,87880
Atau
o =£c+2,335-35
= (50 + 2,33 (2,89463))-3,5
=55,57449

Maka nilai kuat tekan rencana rata-rata perlu adalah
f’er = 55,5449

Kelompok 2 (dimbil nilai terbesar):
o =fc+1,345s
=50 + 1,34(2,85991)
=53,83228
Atau
o =1c+2,335-35
= (50 +2,33(2,85991) )-3,5
=51,16359

Maka nilai kuat tekan rencana rata-rata perlu adalah
f’er = 53,16359

Dari hasil hitungan pada kelompok 1, nilai
terendah berada di bawah f’c, yaitu 48,100 MPa,
dengan standar deviasi 2,89463 dan hitungan f’cr
didapat nilai f’cr = 55, 5449 MPa lebih besar dari
ffc = 50 MPa. Sechingga masih memenuhi
persuaratan yang ditentukan. Kelompok 2 dengan
standar deviasi 2,85991, hasil hitungan kuat tekan
rata-rata rencana (f’cr) adalah 53,83228 MPa lebih
besar daripada f°c = 50 MPa. Hasil uji kuat tekan
kedua kelompok masih memenuhi persayaratan
yang ditentukan.

SIMPULAN

Evaluasi yang dilakukan dari 2 kelompok
pengujian kuat tekan beton, dimana setiap
kelompok terdiri dari 30 buah benda uji yang
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dilakukan pengujian secara beruturan. Kelompok 1
dengan deviasi standar 2,89463, dan kuat tekan
rencana rata-rata perlu adalah f'cr = 55,5449.
Kelompok 2 dengan deviasi standar 2,85991, dan
kuat tekan rencana rata-rata perlu adalah f’cr =
53,16359. Hasil evaluasi kedua kelompok tersebut
memenuhi persyaratan yang ditentukan masih
berada di ats kuat rencana, yaitu 50 MPa.
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